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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Profesi Apoteker 

(PKPA) pada tanggal 7 April 2025 hingga 10 Mei 2025 dapat disimpulkan 

bahwa. 

1. Mengetahui dan memahami mengenai peran seta tanggung jawab 

apoteker dalam melaksanakan dalam pelayanan kefarmasian kepada 

pasien di apotek. 

2. Mendapatkan wawasan pengetahuan, keteranpilan, dan pengalaman 

tentang pekerjaan kefarmasian secara langsung di apotek. 

3. Mendapatkan kesempatan untuk mempelajari strategi dan melakukan 

kegiatan untuk pengembangan pelayanan kefarmasian di apotek. 

4. Melaksanakan tugas, tanggung jawab, dan sikap professional dalam 

dunia kerja mengenai pelayanan kefarmasian di apotek. 

5. Mengaplikasikan ilmu yang didapat selama perkuliahan dengan 

lapangan kerja dan dapat mengembangkan diri sesuai dengan nilai 

keutamaan peduli, komit, dan antusias (PEKA), menumbuhkan rasa 

percaya diri, dan meningkatkan soft skills dalam bidang pelayanan. 

 

5.2 Saran 

Hal-hal yang perlu dikembangkan kembali oleh calon Apoteker 

untuk lebih meningkatkan kualitas dalam pelayanan adalah: 

1. Meningkatkan rasa percaya diri serta ilmu pengetahuan agar 

pemberian pelayanan terutama pada komunikasi, informasi, dan 

edukasi (KIE) dan swamedikasi kepada pasien dapat berjalan dengan 

baik dan benar sehingga bisa memberikan pelayanan terbaik kepada 

pasien.  
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2. Lebih aktif berdiskusi serta menggali informasi kepada staf apotek 

terutama Apoteker Penanggung jawab dan Apoteker Pendamping 

sehingga ilmu dan kemampuan yang didapat akan semakin luas. 
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